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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sekilas sejarah dan perkembangan PT. Asyah


PT. Asyah yang pada awalnya usaha keluarga yang bergerak dibidang jasa penggilingan padi, berkembang menjadi toko dan supplier bahan–bahan makanan, beralamat di Jl. Brang semam 52 Seteluk,  merupakan usaha yang berbentuk persero terbatas,  yang didirikan  bardasar surat keputusan kepala  daerah no kode / B P.B/G.4-1975 dengan   ijin usaha No. 153-V1/04  tanggal 13 Nopember 1975.


PT. Asyah merupan badan usaha yang berorientasi pada keuntungan dan selalu ingin  maju dalam bidangnya. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain, PT.Asyah mengembangkan diri dengan membeli beberapa mesin penggilingan padi, peralatan dan obat – obatan untuk pertanian serta mengembangkan usahannya dalam bidang perternakan, pengolahan hasil hutan khususnya jari dah rotan.


Karena tuntutan customer yang semakin beragam, maka PT. Asyah membuka cabang baru di Jl. Anggrek 17 Raba Bima guna memenuhi permintaan untuk daerah bagian timur pulau Sumbawa.  Daya tarik dari PT. Asyah adalah pelayanan, sistem pengiriman, harga bersaing, kualaitas barang dan menerima order baik dalam bentuk partai besar maupun kecil dalam waktu yang relatip cepat. Untuk mendapatkan hasil yang baik guna kepuasan konsumen maka PT. Asyah menerapkan standarisasi baik barang yang akan dijual maupun yang diterima, menjalankan pengecekan barang sebelum proses pengiriman atau yang akan dipasaran, membangun penggudangan yang layak guna menjamin kualitas barang serta promosi dan diskon harga yang diberikan kepada konsumen. juga undian yang biasanya diadakan di akhir tahun atau hari-hari besar . 

2.2 Produk 

PT. Asyah menjual berbagai bentuk barang hasil bumi mulai dari padi, kedelai, kacang, beras, buah-buahan, sayu- sayuran, untuk pembelian barang yang dilakukan oleh konsumen akan melewati beberapa proses sebelum kegiatan transaksi itu dilakukan misalnya melalui pengecekan, pemasangan lebel perusahaan dikemasan  untuk barang-barang tertentu. Barang yang ditawarkan di sini berkualitas dan bermutu tinggi.  

2.3 Mekanisme Penjualan Barang

Sistem penjualan di PT.Asyah ini adalah datang lansung melakukan transaksi ditempat, apabila konsumen melakukan transasi dalam partai besar maka akan mendapatkan potongan harga  ( discon ) dan untuk konsumen tertentu bisa memesan melalui telepon, Besarnya potongan harga tergantung dari jenis barang yang dibeli.Untuk melakukan transaksi penjualan harus  melihat jumlah stok dari barang-barang tertentu. Sistem penjualan disini yaitu tunai dan tidak melayani kridit.

2.4 Definisi Sistem

Rancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilakukan pelenyesaian terhadap suatu masalah yang ada. Untuk mencapai tujuan atau hasil memadai sesuai kebutuhan yang ada, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan dikomputerisasikan.


Dalam mendefenisi sistem terdapat dua kelompok pokok permasalahan yang perluh diperhatikan  yaitu menekankan pada prosedurnya dan menekankan pada komponen atau elemennya. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama, untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelsaikan sutau sasaran yang tertentu, sedangkan pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya mendefenisikan bahwa sistem adalah komponen dari elemen – elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.


Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang artinya saling berkerja sama membentuk suatu kesatuan, komponen sistem atau elemen sistem dapat berupa sub sistem 


Pada permasalah dalam karya tulis ini dapat dilihat bahwa elemen – elemen yang menyusun sistem terdiri dari :

a. Tujuan

Tujuan dari sistem ini adalah mengurangi tugas–tugas yang dilakukan oleh manusia dalam melakukan pengolahan data 

Contoh :  Pencatatan data transaksi penjualan.

b.  Batasan 

Merupakan batasan kemampuan dari komputer maupun manusia yang mengoperasikannya.

c.  Kontrol.

Merupakan elemen dari sistem yang bertugas mengawasi segalah tugas – tugas yang dapat dilakukan.

Contoh : Pesan kesalahan

d. Input

Yaitu elemen pada sistem komputer yang bertugas untuk memasukan data masuk.

Contoh : Papan ketik ( key board ), mouse.

e. Proses

Yaitu bagian dari sistem komputer yang bertugas memproses segalah data masukan menjadi keluaran 

Contoh : Program pengolahan data penjualan..

f. Output

Merupakan elemen komputer yang bertugas menghasilkan keluaran 

Contoh : Laporan transaksi penjualan.
g. Umpan Balik 

Merupakan elemen sistem yang mempunyai tugas untuk melihat kembali apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Contoh : Perbaikan program, pemeliharaan. 
2.5 Operasi Sistem


Untuk penyusunan data yang mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi harus dilaksanakan, sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap sistem informasi, sepuluh data tersebut adalah

a. Perangkapan ( Capturing )

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir – formulir.
b. Pemeriksaan ( Varifying )

Operasi ini menunjukkan atau pengesyahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat 

c. Pengolahan ( Classifying )

Operasi ini menempatkan unsur – unsur data dalam kategori – kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

d. Pengurutan ( sorting )

Operasi ini menetapkan unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang tidak ditentukan seterusnya.

e. Ringkasan ( sumarizing )

Operasi ini menggambungkan atau mengumpulkan unsur – unsur data dalam suatu hasil.

f. Perhitungan ( Calculating )

Operasi ini memerlukan penujumlahan data secara ilmu hitung atau logika.
g. Penyimpanan ( Storing )

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpan seperti kertas, microflim dan sebagainya dimana dapat dipelihara untuk memasukan dan mengambil kembali jika perlu.

h. Pengambilan Kembali ( Retrieving )

Operasi ini melakukan penjaringan data dan mendapatkan tambahan bagi unsur – unsur khusus dari media mana unsur data disimpan.

i. Reproduksi ( Reproduction )

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

j. Penyebaran / Pengkomunikasian ( disseninating / communication )

Operasi ini memindahkan data dari  suatu tempat ke tempat yang lain.

2.6 Sekilas Tentang Basis Data


Basis Data merupakan suatu hal penting dalam pengolahan data, karena dari pengolah data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisasi, diakses, pemeliharaan, dan dikontrol.


Basis data didefenisikan sebagai kumpulah berkas-berkas yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file lain sehingga membentu suatu bangunan data untuk mengimformasikan suatu organisasi atau badan usaha, informasi dalam batasan tertentu ( Kristanto Harianto, konsep dan perancangan basis data, andi offset, Yogyakata).
2.6.1 Defenisi Basis Data


Basis data itu sendiri dapat didefenisikan dalam sudut pendang seperti:

a. Himpunan kelompok data ( arsip ) yang seling berhubungan yang diorgasisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan, yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tampak pengulangan ( redudensi ) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuahan.

c. Kumpulan file, tabel, arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpan elektronis.

2.6.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah yang ada pada

 penyusunan data yaitu :

a. Redudensi dan inkonsisten 

Penggandaan data dalam berkas-berkas yang berbeda( redudensi ) serta tidak konsisten data merupakan hal-hal yang harus dihindari.
b. Masalah Kesatuan (Integrasi)

Basis data berisikan berkas–berkas yang saling berkait, masalah utama bagaimana keterkaitan tersebut terjadi atau bagaiman kesatuan berkas-berkas tersebut bersatu.

c. Masalah Kebebasan Data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tampak harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut dengan kebebasan data.

d. Kesulitan pengaksesan basis data.

e. Isolasi data untuk standarisasi.

2.6.3 Teknik Entitas RelationShip


Data base adalah kumpulan file yang saling terkait. Pada model data relaional hubungan antara file direlasikan dengan kunci relasi ( relation kay ) yang merupakan kunci utama dari masing – masing file, relasi antar dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian juga untuk mebentuk gambaran relasi secara lengkap terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file seperti dapat dilihat di bawah ini:

a. One to One RelationShip 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu. Seperti pada penjualan barang, satu barang hanyak untuk satu harga barang, hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah tunggal.
b. One to Many Relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file ke dua adalah satu banding banyak atau banyak banding satu. Seperti pada nota penjualan untuk satu customer bisa membeli banyak barang. Digambarkan dengan panah tunggal dan panah dua.

c. Many to Many RelationShip 2 File

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak banding banyak. Seperti pada penjualan barang yaitu banyak customer dapat membeli banyak jenis barang. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah dua kedua – duanya.

2.6.4 Teknik Normalisasi.


Proses normalisasi merupakan proses pengolahan data elemen menjadi   tabel – tabel yang menunjukan entity dan relasinya, pada proses normalisasi selalu diuji beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat menambah ( Inset ), menghapus ( Delete ), mengubah ( update ), membaca ( retrieye ) pada data base. Bila data kesulitan dalam pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain belumlah mendapat data base yang optimal.

Dalam teknik normalisasi ada beberapa bentuk normalisasi diantaranya 
a. Bentuk Tidak Normal.

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang direkam, tidak ada keharusan mengikuti satu format tertentu, dapat saja data terduplikat atau tidak lengkap. Data dikumpul apa adanya sesuai urutan kedatangannya.

b. Bentuk Normal Ke Satu.

Benntuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field – field berupa atribut bernilai tunggal ( atomic value ), tidak nilai atribut yang ulang – ulang atau atribut bernilai ganda ( multi Vallue ) tiap field hanyak satu pengertian, bukam merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua hanyak satu arti saja juga bukan pecahan kata – kata sehingga artinya lain.

c. Bentuk Normal Ke Dua.

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data yang telah memenuhi kreteria bentuk ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergabung pada kunci utama ( prymari kay ) sehingga untuk membentuk normalisasi dan dapat melalui atribut lain yang menjadi anggotanya. 

d. Bentuk Normalisasi Ke tiga.

Untuk menjadi bentuk normal ketiga haruslah dalam bentuk normal ke dua dan semua artibut bukan primer tidak punyak hubungan transitif. Dengan kala lain setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada prymeri kay dan prymeri kay menyeluruh.

2.7 Sekilas Tentang Delphi

Sistem operasi Windows masih merupakan lingkungan kerja standar kebanykan pengguna komputer antar muka grafis ( Graphical uses interfice ) yang di tampilkan dalam windows menjadiakan lingkungan kerja yang  mudah ( user Frendly ) dan menyenagkan. Keadaan ini memacu pada pembuat bahasa pemrograman untuk mengembangkan kompuler – kompuler agar program yang dibuat dapat dijalankan dilingkungan windows.

Bahasa pemrograman Delphi yang buat olah Borland National pengembangan dari bahasa pemrograman Pascal.


Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi objek yang dapat digunakan untuk membangun sebuah aplikasi dalam waktu singkat yang sering disebut dengan RAD ( Rapid Application Development ). Ciri khas dari program ini adalah meminimalisasi kode dan pengendalian program lewat kejadian ( Event Driver Programming ).Delphi menyediakan fasilitas yang luas yaitu dari fungsi pembuatan form sampai dengan pembuatan file basis data yang populer (dbase, paradox, dan lainya). Delphi mempunyai kelebihan antara lain :

a. Komponen yang dipakai berkulitas dan dapat dikembangkan

Delphi mempermudah pembuatan program komponen-komponen windows seperti label, button dan dialog.

b. Dapat Mengakses VBX ( Visual Basic )
Delphi dapat secara lansung mengakses objek-objek VBX dengan tepat.

VBX adalah semua komponen-komponen yang dapat digunakan lansung untuk semua aplikasi dengan cepat.

c. Templet Aplikasi dan Templet Form

Fasilitas dalam delphi yang dapat digunakan dengan cepat untuk merancang bentuk visual dan untuk menuliskan kode atau perintah.

d. Program Yang Terkompilasi

Program dalam Delphi adalah program yang terkompilasi tampa interpreter  sehingga dapat berjalan dengan cepat.

e. Komponen Pengakses Data Dalam Bermacam Format

Dalam Delphi terdapat Borland Database Engine( BDE ) yang digunakan untuk mengakses format file yang ada.

2.8 Diagram Arus Data

Pada tahap analisis, diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru akan dikembangkan secara logika tampak memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan. Diagram arus data ( DAD ) akan menjelaskan kepada pengguna nantinya fungsi-fungsi pada sistem secara logika akan bekerja, diagram arus data ini digambarkan dalam bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menjalankan urutan – urutan dari sistem informasi berbasis komputer, ada beberapa simbol yang digunakan di diagram arus data yaitu :

a. External Entity ( Kesatuan Keluaran ) .

Yang disimbolkan dengan suatu rotasi kotak, kegiatan luar merupakan kesatuan diri lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Contoh gambar tersebut adalah sebagai berikut :


[image: image10.emf], ,


Simbol External Entity.

b. Prosess ( Proses ).

Disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang tegak dengan setiap sudutnya tunpul, suatu proses kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin atau komputer. Contoh gambarnya adalah :

[image: image1.emf]Entity

[image: image3.emf]
Simbol proses bentuk persegi panjang atau lingkaran

c. Data Flow ( Arus Data ).

Dilambangkan dengan garis atau panah, arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan atau hasil dari proses sistem. 

[image: image4.emf], ,

Contoh gambaranya :

Simbol Data Flow.

d. Data Store ( Penyimpan Data ).

Disimbulkan dengan sepasang garis horisontal pararel, simpanan data merupakan simpul dari data yang dapat berupa file data base, arsip atau caratan manual.

Contoh gambar simbol tersebut 

[image: image5.emf]
Simbol date store.
2. 9  Rencana masukan 


Yang perlu dirancang adalah bentuk dan dokumen dasar yang digunakan untuk kode input dan kode tampilan. Adapun langkah – langkah yang digunakan yaitu :

a. Menentukan kebutuhan input data dari sistem baru.

b. Menentukan parameter dari input tujuan.

Tujuan arti perancangan masukan adalah :

a. Untuk mengefektifitas biaya masukan data.

b. Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.[image: image2.png]
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